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Abstrak

Manajemen material proyek bertujuan untuk mengatur penggunaan material secara efektif dan efisien
selama pelaksanaan pekerjaan, sehingga tidak terjadi masalah kekurangan atau kelebihan material.
Perencanaan kebutuhan material adalah metode untuk menentukan bahan atau komponen apa yang harus
diproduksi atau dibeli, berapa banyak yang dibutuhkan, dan kapan dibutuhkan. Material Requirement
Planning (MRP) terutama didasarkan dengan keadaan persediaan material dalam jadwal pelaksaan proyek.
Metode Material Requirement Planning (MRP) diterapkan pada proyek Preservasi Jalan Simpang Niam-
Lubuk Kambing 1, Jambi dengan menghitung jumlah material yang dibutuhkan berdasarkan data RAB,
analisis harga satuan dan rencana pelaksanaan proyek. Setelah itu, dibuat distribusi material, yang
merupakan masukan untuk menggunakan Material Requirement Plan (MRP). Dengan menggunakan teknik
Lot for Lot, dana yang diperlukan untuk pengadaan material dapat diminimalisir Rp. 48.471.706. Hasil ini
diperoleh dari selisih antara total cost perencanaan pihak proyek dengan total cost hasil Lot for Lot. Hasil
tersebut membuktikan bahwa proses perencanaan kebutuhan material dengan menggunakan Lot for Lot
dapat meminimalkan dana pengadaan persediaan material. Rencana pemesanan dan jumlah pemesanan juga
diperoleh melalui penggunaan Lot for Lot.

Kata kunci: Lot for Lot, pengadaan material, Material Requirement Planning

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sebuah proyek konstruksi memiliki serangkaian kegiatan yang dimulai pada tahap awal dan
berakhir ketika tujuan proyek telah tercapai. Dalam kebanyakan kasus, masalah yang muncul
selama proyek adalah bagaimana mencapai tujuan proyek secara efisien. Banyak upaya yang
dapat dilakukan untuk bisa efisien, antara lain berkaitan dengan sumber daya yaitu biaya, material,
dan waktu.

Pemantauan dan pengendalian persediaan material sangat penting agar proses konstruksi
berjalan secara efisien, karena jumlah persediaan material mempengaruhi kelancaran proyek
konstruksi. Jumlah atau tingkat persediaan material yang dibutuhkan oleh proyek bervariasi
tergantung volume dan jenis pekerjaan.

Ada kesalahan yang umum selama pengadaan persediaan material, yang menyebabkan
peningkatan biaya bahan. Sebagian, hal ini disebabkan oleh perkiraan jumlah material yang tidak
akurat dan rencana waktu pemesanan yang kurang optimal, yang sering kali mengakibatkan
kekurangan material atau pesanan material yang berlebihan dan waktu pemesanan yang
menyebabkan tidak begitu ekonomis.

Jika sebuah proyek memiliki persediaan material berlebih, itu tidak berguna karena tak
terpakai. Di sisi lain, kekurangan material merupakan gejala yang merugikan karena dapat
mengganggu kelancaran proyek sehingga pekerjaan tidak selesai tepat waktu dan pasti akan
mempengaruhi pembiayaan proyek. Dalam hal ini, dapat dilakukan perencanaan kebutuhan
material dengan Material Requirement Plan (MRP) menggunakan metode Lot For Lot yang dapat
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menunjang kegiatan proyek yang dimana persediaan material terhadap pekerjaan dapat berjalan
dengan lancar dan berusaha tidak bertambahnya biaya proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, Sehingga dapat
dirumuskan: Bagaimana proses penjadwalan pengadaan material yang tepat dan biaya pemesanan
dengan menggunakan metode Lot For Lot.

1.3 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penulisan ini dibatasi pada hal-hal berikut:

a. Penelitian hanya dibatasi pada pengadaan material pada pekerjaan konstruksi yakni pekerjaan
pondasi agregat kelas A, pekerjaan pondasi bawah beton kurus dan perkerasan beton semen
untuk jenis material semen, pasir, kerikil, dan besi;

b. Perhitungan lebih difokuskan pada jumlah pemesanan, biaya pesan dan biaya simpan yang
sangat berpengaruh terhadap biaya pengadaan bahan yakni biaya persediaan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode Lot for Lot (LFL) yang dapat memperoleh biaya dan waktu pemesanan
persediaan material.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat yaitu:
1. Dapat mengetahui hasil analisis metode manajemen material bangunan yang efisien dalam

proyek konstruksi;

2. Dapat memberikan masukan kepada pihak proyek dalam manajemen material menggunakan

metode Lot for Lot;
3. Penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Metodologi Penelitian

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat kegiatan penelitian dilakukan adalah di Jalan Simpang Niam-Lubuk Kambing 1,
Provinsi Jambi. Waktu penelitian yaitu 3-4 bulan.

2.2. Bahan dan Alat Perlengkapan

Setelah diadakan persiapan awal penelitian, maka semua alat-alat dan bahan yang
diperlukan dalam penelitian dipersiapkan, yaitu alat tulis menulis, laptop dan alat lain yang
menunjang dalam proses pengambilan data.

2.3. Metodologi Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan studi kasus.
Pembahasan yang disajikan dalam bentuk data dengan Metode Lot For Lot (LFL).

2.4. Jenis Data
Jenis data dibagi data primer dan sekunder, tapi dalam penelitian ini data yang dikumpulkan

hanya data sekunder. Data sekunder yang dikumpulkan adalah RAB (Rencana Anggaran Biaya),
Analisa Harga Satuan Pekerjaan, Penjadwalan (Time Schedule).
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2.5. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, baik data primer dan data sekunder, maka
data-data tersebut diolah dan dianalisis dengan metode yang akan digunakan. Olah data dalam
penelitian ini dengan menggunakan softwere yaitu MS Excel 2016.

2.6. Bagan Alir Penelitian

Kegiatan penelitian mengikuti bagan alir pada Gambar 1.

)
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- Jadwal Pelaksanaan Proyek
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Hasil dan Pembahasan
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Umum Proyek

Proyek Preservasi Jalan ini merupakan proyek yang berada di Provinsi Jambi. Panjang
Preservasi 5,27 Km. Jangka waktu pelaksanaan proyek adalah 238 hari, dimulai pada bulan Mei
2022-Desember 2022. Dalam pelaksanaanya, pekerjaan ini dibagi menjadi 7 (tujuh) divisi
pekerjaan, yaitu divisi umum, divisi drainase, divisi pekerjaan tanah dan geosintetik, divisi
perkerasan berbutir, divisi struktur divisi pekerjaan harian, dan divisi pekerjaan pemeliharaan
kinerja. Dalam penelitian ini, peneliti meninjau pekerjaan divisi perkerasan berbutir. Pekerjaan
divisi perkerasan berbutir ini dilakukan pada minggu ke-9 sampai minggu ke-28.
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3.2. Data Proyek

Data proyek dalam kegiatan penelitian ini berupa volume pekerjaan dan kebutuhan material
yang ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Volume Pekerjaan

No. URAIAN PEKERJAAN Volume
AKTIVITAS m3
1 |Lapis Fondasi Agregat Kelas A 7612,52
2 |Perkerasan Beton Semen 11264,625
3 |Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus 4268,7

Tabel 2. Kebutuhan Material Tiap Periode

. Permintaan
Semen (Kg) Pasir (m3) Agregat (m3) Besi (Kg)
1 334.631,8762 468,9636 1.276,6524 9.962,1254
2 334.631,8762 468,9636 1.276,6524 9.962,1254
3 62.966,0722 161,4712 862,3160 -
4 334.631,8762 468,9636 1.276,6524 9.962,1254
5 334.631,8762 468,9636 1.276,6524 9.962,1254
6 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
7 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
8 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
9 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
10 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
11 301.047,4844 410,6603 1.191,0149 9.249,9555
12 411.977,0224 536,2189 1.360,2013 13.317,7990
13 411.977,0224 536,2189 1.360,2013 13.317,7990
14 411.977,0224 536,2189 1.360,2013 13.317,7990
15 411.977,0224 536,2189 1.360,2013 13.317,7990
16 411.977,0224 536,2189 1.360,2013 13.317,7990
17 411.977,0224 536,2189 746,9177 13.317,7990
18 411.977,0224 536,2189 746,9177 13.317,7990
19 159.731,9941 250,7085 362,2012 4.067,8435
20 110.929,5380 125,5586 169,1863 4.067,8435
Total 6.362.279,1720 8.631,0865 21.941,2444 196.708,5141

Data Bill of Material (BOM)

1 m3 Lapis Fondasi Agregat Kelas A, dibutuhkan 1,2890 m3 Agregat. Campuran dari
agregat ini yaitu 28% ukuran 28-30 mm, 42% ukuran 5-10 & 10-20 mm, dan 30% ukuran 0-5
mm. 1 m3 Perkerasan Beton Semen, dibutuhkan 476,2 Kg Semen, 0,539 m3 Pasir, 0,726 m3
Agregat, 17,462 Kg Besi. Semen yang digunakan yaitu jenis PPC (Portland Pozzolan Cement),
Agregat yang dimaksud adalah kerikil, dan pasir atau agregat halus. Dan 1 m3 Lapis Pondasi
Beton Kurus, dibutuhkan 233,81 Kg Semen, 0,599 m3, 0,924 m3 Agregat. Semen yang digunakan
yaitu jenis PPC (Portland Pozzolan Cement), dan Agregat yang dimaksud adalah kerikil.
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Biaya Pesan

Biaya Pemesanan (Ordering cost, procurement cost) adalah biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan kegiatan pemesanan bahan atau barang, sejak dari penempatan pemesanan
sampai tersedianya barang digudang. Biaya untuk pemesanan bahan baku mencakup biaya
telepon, biaya transportasi dan biaya bongkar muat barang. Biaya pemesanan untuk bahan baku
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Biaya Pemesanan

No Material Biaya Satuan
1 Semen Rp 38.173.675 Periode
2 Pasir Rp 12.946.630 Periode
8 Agregat Rp  131.647.467 Periode
4 Besi Rp 12.028.003 Periode

Biaya Penyimpanan (carrying cost, holding cost) adalah biaya yang dikeluarkan berkenaan
dengan diadakannya persediaan barang. Biaya penyimpanan diambil 2% perbulan (4 periode) dari
harga material itu meliputi 1% Kerusakan dan Kehilangan persediaan, 0,5% Biaya Penanganan
persediaan dan 0,5% Biaya Fasilitas Penyimpanan. Biaya penyimpanan untuk material dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Daftar Biaya Penyimpanan

No Material Bilaya Satuan
1 Semen Rp 2.415.151,78 Periode
2 Pasir Rp 455,135 Periode
3 Agregat Rp 1.334.767 Periode
4 Besi Rp 642.116,90 Periode

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan

Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan

No URAIAN PEKERJAAN DURASI | Jul-22 Aug-22 Sep-22 Okt-22 Nov-21
) AKTIVITAS (Minggu) | 9 |10 |11 (12|13 (14 |15[16 |17 [18 |19 |20 21|22 (23|24 [25]|26 |27 |28
1 |Lapis Fondasi Agregat Kelas A 16
2 |Perkerasan Beton Semen 20
3 |Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus 19

Lead Time
Tabel 6. Lead Time

No Material Lead Time (Periode)
1 Semen 1
2 Pasir 1
3 Agregat 1
4 Besi 1

Keterangan: Persediaan material yang dimililki Proyek dan data lead time ini maka dalam
perhitungan MRP persediaan material ini sebagai batasan untuk perencanaan pemesanan material
kedepannya. Lead Time yang dimaksud memerlukan waktu 1 periode (minggu) untuk pemesanan
material.

3.3.  Pengolahan Data
Setelah data yang diperlukan didapat maka dilakukan pengolahan data sesuai dengan
taksiran metode Material Requirment Planning (MRP). Dari jenis-jenis teknik metode MRP untuk

menghitung manajemen material digunakan teknik lot for lot karena teknik yang paling
sederhana, mudah dipahami dan bisa diterapkan dalam proyek.
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Gambar 2. Grafik Data Permintaan Material (a) Semen; (b) Pasir; (¢) Aggregat; (d) Besi

Perhitungan Material Requirement Planning (MRP) dangan Lot f Lot

Teknik ini merupakan Lot sizing paling sederhana dalam menetapkan besarnya lot
pemesanan sama dengan besarnya Net requirement jadi metode ini bertujuan untuk
meminimalisasi biaya per unit, karena ukuran lot disesuaikan dengan kebutuhan.
Rumus:
Total Cost = Biaya Penyimpanan + Biaya Pemesanan

= (Persediaan x Biaya Simpan) + (Jumlah Periode Pesan x Biaya pesan)

Keterangan: dikarenakan Lot for Lot tidak menggunakan biaya simpan jadi biaya Penyimpanan
adalah nol (0). Untuk perhitungan lot for lot tiap material bisa dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Lot for Lot Kebutuhan Semen

Semen (Kg)

Periode 0 1 2 3 4 5 b 1 8 9 10 1 " 13 14 15 16 )i 18 19 20

Kebutuhan

Bl 3346319 | 334631,9 | 6296607 | 334631,9| 3346319 | 3010475 | 3010475 | 3010475 3010475 | 3010475 | 3000475| 411977 | ALL97T | 411977 | 410977 | 411977 | 410977 | 410977 | 159732 | 1109295

Persediaan | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kel’]\lu;;han 3346319 | 334631,9 | 6296607 | 334631,9 | 3346319 | 3010475 | 3010475 | 3010475 010475 | 3010475 | 3000475| 411977 | 411977 | ALI9TT | 410977 | 411977 | 410977 | 410977 | 159732 | 1109295
P:inr?;:zn 3346319 | 334631,9 | 6296607 | 334631,9 | 3346319 | 3010475 | 3010475 | 3010475 3010475 | 3010475 | 3000475 | 411977 | ALA97T | ALI9TT | 410977 | 411977 | 410977 | 410977 | 159732 | 1109295
PS;Z:::[] 3346319 | 334631,9 | 6296607 | 334631,9 | 3346319 | 3010475 | 3010475 | 3010475 | 010475 | 3010475 | 3000475| 411977 | ALA97T | ALIOTT | 410977 | ALLOTT | 410977 | 410977 | 159732 | 1109295 0

a. Menghitung Lot for Lot untuk material semen:

Diketahui:

Biaya Penyimpanan =0

Biaya Pemesanan = Rp. 38.173.675 / Periode
Jumlah Periode Pesan = 20 kali pesan

Total Cost =0+ (20 x 38.173.675)

= Rp. 763.473.500

b. Menghitung Lot for Lot untuk material pasir:

Diketahui:

Biaya Penyimpanan =0

Biaya Pemesanan = Rp. 12.946.629 / Periode
Jumlah Periode Pesan = 20 kali pesan

Total Cost =0+ (20 x 12.946.629)

= Rp. 258.932.595,4914
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c. Menghitung Lot for Lot untuk material agregat:
Diketahui:
Biaya Penyimpanan =0
Biaya Pemesanan = Rp. 131.647.466 / Periode
Jumlah Periode Pesan = 20 kali pesan
Total Cost =0+ (20 x 131.647.466)

= Rp. 2.632.949.330
d. Menghitung Lot for Lot untuk material besi:
Diketahui:
Biaya Penyimpanan =0
Biaya Pemesanan = Rp. 12.028.003 / Periode
Jumlah Periode Pesan = 20 kali pesan
Total Cost =0+ (20 x 12.028.003)

= Rp. 240.560.068

Tabel 8. Lot For Lot Kebutuhan Pasir

Pasir (m3)

b [ 0 [t [ 23 a[sJe[r]s[oJon]Ju]Je[s[u][s][s][n][s]n]a
KeBb‘r‘f::a“ 1689635 463636 1614712 | 4689635 | 4SB9635 | 4106608 4106608 4106603 4108608 | 4106603 | 4106603 | 5362189 | 5362169 536189 536189 5362189 | 5362189 | 5362189 | 2507085 | 125566
Peredian | 0 | 0 | o [ o | oo oo oo o oo oo oo o]0 ]|0]0
Kez‘:;‘:a" 1639635 463636 | 1614712 | 4689635 | 4SB9635 | 4106608 4106608 4105603 4108608 | 4106603 | 4106603 | 5362189 | 5362169 5362189 536189 5362189 | 5362189 | 536189 | 2507085 | 1255686
PE:;T;:; 1639635 463636 1614712 | 4689635 | 4SB9E35 | 4106608 4106608 4105603 4108608 | 4106603 | 4106603 | 5362189 | 5362169 5362189 536189 5362189 | 5362189 | 5362189 | 2507085 | 1255686
Psrer:c;xn 68636 468635 | 614712 | 4GB9E35 | 468535 | 4106503 | 41056603 4106603 4108603 4106603 | 4105603 | 5362189 | 5362169 | 536189 536189 5362189 | 532189 | 536,189 | 2507085 | 125586

Tabel 9. Lot for Lot Kebutuhan Agregat
Agregat (m3

Periode 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 ) 15 16 17 18 19 20
KeBbtﬁ:an 1276/652 | 1276,652 | 862,316 | 1276,652 | 1276,652 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 746,9177 | 7469177 | 362,2012 | 169,1863
Persediaan | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kem:a" 1276/652 | 1276,652 | 862,316 | 1276,652 | 1276,652 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1191,015 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 746,9177 | 7469177 | 362,2012 | 169,1863
PE:;?;ZH 1276652 | 1276652 | 862,316 | 1276652 | 1276652 | 1191015 1191,015| 1191,015 | 1191,015 | 1191,015| 1191,015{ 1360201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360201 | 7469177 | 7469177 | 362.2012 | 169,1863
P:;:C;r;n 1276652 | 1276652 | 862,316 | 1276652 | 1276,652 | 1191,015| 1191,015] 1191,015| 1191,015 | 1191,015| 1191,015| 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 1360,201 | 746,9177 | 7469177 | 362,2012 | 169,1863

Tabel 10. Lot For Lot Kebutuhan Besi
Besi (Kg)

Periode 0 1 2 8 4 5 6 1 8 9 10 1 " 13 1% 15 16 i 18 19 20
Kegr’;‘t‘:a" 962105 962,125 9060125 | 9960125 | 240955 | 49955 924955 | 9249085 | 249985 | 24006 | 133178 | 133078 | 13878 | 138178 | 133178 | 133178 | 133078 | 4067843 | 067883
Peredian | 0 | 0 | o [ o [ o | o oo ool o] o]o|ofo|lo]o] o] 0|00
Kem‘:ﬂ” 62105 98205 0 (9962175 | 9962.125| 9249955 | 940085 | 49985 | 240955 | 4005 9240085 | 13178 | 138178 | 138178 | 133178 | 133078 | 133178 | 128078 | 40T A3 | 0T
ng:n 62105 98205 0 [9962.175 | 9962,125| 949955 | 9240085 | 49985 | 249955 | 40055 9240085 | 1178 | 138178 | 138178 | 133178 | 133078 | 133178 | 128078 | 40T A3 | 0T
PE;’;;";" 006215 9ELL05| 0 [9962.125 9962105 940065 | 49985 | 240055 | 49055 | 949055 | 40085 | 126178 | 138178 | 133178 | 133078 | 13378 | 128078 | 138178 | d06743) 406784

Keterangan

Biaya Pemesanan:

- Semen =Rp38.173.675,0320 / Periode
- Pasir = Rp 12.946.629,7746 /[ Periode
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- Agregat =Rp 131.647.466,5312 / Periode

- Besi = Rp12.028.003,4351 / Periode

Biaya Penyimpanan = 0 (Karena tidak ada biaya simpan)
Total Biaya Persediaan = Jumlah dari Total Cost Tiap Material
Jadi, Biaya Total = Rp 3.895.915.495,4590

Metode Lot For Lot memenuhi kriteria mempunyai total biaya yang minimum dalam perencanaan
persediaan bahan baku. Hasil perhitungan lot for lot pada MRP dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Lot For Lot dan yang direncanakan Proyek

URAIAN SEMEN PASIR AGREGAT BESI
Lot For Lot
Jumlah Persediaan 6.362.279,1720 8.631,0865 21.941,2444 196.708,5141
Jumlah Pemesanan 20 20 20 20
Biaya Simpan Rp - | Rp - | Rp - | Rp -
Biaya Pesan Rp  38.173.675 | Rp 12.946.630 | Rp  131.647.467 | Rp  12.028.003
Total Biaya Persediaan Rp 763.473.501 | Rp 258.932.595 | Rp 2.632.949.331 | Rp 240.560.069
Proyek
Jumlah Persediaan 6.362.279,1720 8.631,0865 21.941,2444 196.708,5141
Jumlah Pemesanan 10 10 10 10
Biaya Simpan Rp 2.415.151,78 | Rp  455.13507 [ Rp  1.334.766,89 [ Rp  642.116,90
Biaya Pesan Rp 76.347.350 | Rp  25.893.260 | Rp  263.294.933 [ Rp  24.056.007
Total Biaya Persediaan Rp 787.625.018 | Rp 263.483.946 | Rp 2.646.297.000 | Rp 246.981.238
Selisih Biaya Persediaan Rp 24151518 | Rp  4.551.351 | Rp 13.347.669 | Rp 6.421.169
% Terhadap Biaya Proyek 3,07 1,73 0,50 2,60

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa melalui penerapan lot for lot yang merupakan proses dalam
MRP, maka penjadwalan pengadaan material tepat jumlah dan waktu pemesanan serta biaya yang
dihasilkan melalui perhitungan dengan reduksi biaya sebesar Rp. 48.471.706,- hal ini disebabkan
karena tidak adanya biaya penyimpanan.
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